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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran 1 Surat Izin Melaksanakan Penelitian 
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Lampiran 2 Surat Izin Keterangan Telah Melaksanakan Penelitian 
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Lampiran 3 Transkirp Hasil Observasi Kelas VB 

A. Bentuk Program 

No 
aspek yang 

diamati 
deskripsi ya tidak 

1 
Bentuk 

Program 

Program Ecobrick dirancang madrasah untuk 

membentuk kepedulian lingkungan dan 

tanggung jawab siswa. 

√ ☐ 

2 
Bentuk 

Program 

Guru menyusun perencanaan secara informal 

namun terarah melalui koordinasi internal. 
√ ☐ 

3 
Bentuk 

Program 

Program Ecobrick disosialisasikan kepada siswa 

dan orang tua agar semua pihak memahami 

tujuan kegiatan. 

√ ☐ 

4 
Bentuk 

Program 

Program Ecobrick diintegrasikan dalam P5RA 

dengan model Project Based Learning. 
√ ☐ 

5 
Bentuk 

Program 

Guru membimbing siswa secara langsung dalam 

praktik pembuatan Ecobrick. 
√ ☐ 
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6 
Bentuk 

Program 

Siswa melaksanakan kegiatan Ecobrick sesuai 

jadwal yang telah ditentukan. 
√ ☐ 

7 
Bentuk 

Program 

Siswa berlatih memadatkan sampah plastik 

hingga botol terisi penuh. 
√ ☐ 

8 
Bentuk 

Program 

Orang tua turut mendukung pelaksanaan 

program dengan menyediakan sampah plastik 

dan botol. 

√ ☐ 

9 
Bentuk 

Program 

Program Ecobrick di kelas V berjalan baik, 

sedangkan di kelas VI E mengalami kendala 

dan tidak terlaksana. 

√ ☐ 

10 
Bentuk 

Program 

Guru mengevaluasi hasil Ecobrick berdasarkan 

jumlah dan kualitas yang dihasilkan siswa. 
√ ☐ 

11 
Bentuk 

Program 

Kepala madrasah memantau jalannya program 

dan memberi arahan dalam evaluasi. 
√ ☐ 

12 
Bentuk 

Program 

Guru memberikan motivasi, penguatan, dan 

apresiasi kepada siswa sebagai bagian dari 

evaluasi. 

√ ☐ 

13 
Bentuk 

Program 

Siswa melakukan refleksi tentang manfaat 

kegiatan Ecobrick terhadap lingkungan dan 

sikap tanggung jawab. 

√ ☐ 
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B. Pelaksanaan Program Eocbrick dalam Pembentukan Karakter Tanggung 

Jawa Siswa 

No 
Pembentukan 

Karakter 

aspek yang 

diamati 
deskripsi ya tidak 

1 
Memberikan 

Contoh 

Memilih jalan 

yang benar; 

menjaga harga 

diri & martabat; 

menepati janji 

Guru mencontohkan 

memilah sampah dengan 

benar, bersikap sopan, dan 

konsisten tepat waktu 

dalam program Ecobrick. 

√ ☐ 

2 

Memberikan 

Pengajaran 

Langsung 

Memilih jalan 

yang benar; 

mengembangkan 

diri; menghadapi 

konsekuensi 

Guru menjelaskan manfaat 

Ecobrick, memberi teknik 

pemadatan, dan 

menekankan konsekuensi 

jika tidak dilakukan 

dengan benar. 

√ ☐ 

3 

Memberikan 

Kesempatan 

& Berlatih 

Bertanggung 

jawab atas 

perbuatan; 

menjaga harga 

diri 

Siswa diberi kesempatan 

praktik membuat Ecobrick 

dan 

mempertanggungjawabkan 

hasilnya. 

√ ☐ 

4 

Memberikan 

Umpan Balik 

& Penguatan 

Menghadapi 

konsekuensi; 

standar terbaik 

Guru memberi apresiasi 

atas hasil Ecobrick yang 

sesuai aturan dan teguran 

bijak untuk yang asal-

asalan. 

√ ☐ 

5 

Memberikan 

Penalaran 

Moral 

Memilih jalan 

yang benar; 

menjaga harga 

diri & martabat 

Guru mengaitkan Ecobrick 

dengan nilai moral 

menjaga lingkungan dan 

martabat sebagai warga 

sekolah. 

√ ☐ 

6 

Menciptakan 

Komunikasi 

yang Peduli 

Komitmen; 

menepati janji; 

waspada 

Guru menjalin komunikasi 

dengan siswa, orang tua, 

dan guru lain untuk 

keberlanjutan program 

Ecobrick. 

√ ☐ 
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Lampiran 4 Transkirp Hasil Observasi Kelas VD 

A. Bentuk Program 

No 
aspek yang 

diamati 
deskripsi ya tidak 

1 
Bentuk 

Program 

Program Ecobrick dirancang madrasah untuk 

membentuk kepedulian lingkungan dan 

tanggung jawab siswa. 

√ ☐ 

2 
Bentuk 

Program 

Guru menyusun perencanaan secara informal 

namun terarah melalui koordinasi internal. 
√ ☐ 

3 
Bentuk 

Program 

Program Ecobrick disosialisasikan kepada siswa 

dan orang tua agar semua pihak memahami 

tujuan kegiatan. 

√ ☐ 

4 
Bentuk 

Program 

Program Ecobrick diintegrasikan dalam P5RA 

dengan model Project Based Learning. 
√ ☐ 

5 
Bentuk 

Program 

Guru membimbing siswa secara langsung dalam 

praktik pembuatan Ecobrick. 
√ ☐ 
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6 
Bentuk 

Program 

Siswa melaksanakan kegiatan Ecobrick sesuai 

jadwal yang telah ditentukan. 
√ ☐ 

7 
Bentuk 

Program 

Siswa berlatih memadatkan sampah plastik 

hingga botol terisi penuh. 
√ ☐ 

8 
Bentuk 

Program 

Orang tua turut mendukung pelaksanaan 

program dengan menyediakan sampah plastik 

dan botol. 

√ ☐ 

9 
Bentuk 

Program 

Program Ecobrick di kelas V berjalan baik, 

sedangkan di kelas VI E mengalami kendala 

dan tidak terlaksana. 

√ ☐ 

10 
Bentuk 

Program 

Guru mengevaluasi hasil Ecobrick berdasarkan 

jumlah dan kualitas yang dihasilkan siswa. 
√ ☐ 

11 
Bentuk 

Program 

Kepala madrasah memantau jalannya program 

dan memberi arahan dalam evaluasi. 
√ ☐ 

12 
Bentuk 

Program 

Guru memberikan motivasi, penguatan, dan 

apresiasi kepada siswa sebagai bagian dari 

evaluasi. 

√ ☐ 

13 
Bentuk 

Program 

Siswa melakukan refleksi tentang manfaat 

kegiatan Ecobrick terhadap lingkungan dan 

sikap tanggung jawab. 

√ ☐ 
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B. Impelementasi Program dalam Pembentukan Karakter Tanggung Jawab 

  

No 
Pembentukan 

Karakter 

aspek yang 

diamati 
deskripsi ya tidak 

1 
Memberikan 

Contoh 

Memilih jalan 

yang benar; 

menjaga harga 

diri & martabat; 

menepati janji 

Guru mencontohkan 

memilah sampah dengan 

benar, bersikap sopan, dan 

konsisten tepat waktu 

dalam program Ecobrick. 

√ ☐ 

2 

Memberikan 

Pengajaran 

Langsung 

Memilih jalan 

yang benar; 

mengembangkan 

diri; menghadapi 

konsekuensi 

Guru menjelaskan manfaat 

Ecobrick, memberi teknik 

pemadatan, dan 

menekankan konsekuensi 

jika tidak dilakukan 

dengan benar. 

√ ☐ 

3 

Memberikan 

Kesempatan 

& Berlatih 

Bertanggung 

jawab atas 

perbuatan; 

menjaga harga 

diri 

Siswa diberi kesempatan 

praktik membuat Ecobrick 

dan 

mempertanggungjawabkan 

hasilnya. 

√ ☐ 

4 

Memberikan 

Umpan Balik 

& Penguatan 

Menghadapi 

konsekuensi; 

standar terbaik 

Guru memberi apresiasi 

atas hasil Ecobrick yang 

sesuai aturan dan teguran 

bijak untuk yang asal-

asalan. 

√ ☐ 

5 

Memberikan 

Penalaran 

Moral 

Memilih jalan 

yang benar; 

menjaga harga 

diri & martabat 

Guru mengaitkan Ecobrick 

dengan nilai moral 

menjaga lingkungan dan 

martabat sebagai warga 

sekolah. 

√ ☐ 

6 

Menciptakan 

Komunikasi 

yang Peduli 

Komitmen; 

menepati janji; 

waspada 

Guru menjalin komunikasi 

dengan siswa, orang tua, 

dan guru lain untuk 

keberlanjutan program 

Ecobrick. 

√ ☐ 
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Lampiran 5 Transkirp Hasil Wawancara dengan Tim Kreatif 

“Analisis Pelaksanaan Program Ecobrick dalam Pembentukan Karakter 

Tanggung Jawab di MI Negeri 2 Jepara” 

Nama Peneliti  : Amelia Diah Pratiwi 

Narasumber  : Siti Sudah, S.Ag., M.Pd.I. 

Instasi   : MI Negeri 2 Jepara 

Hari, Tanggal  : 28 April 2025 

No Indikator Butir Pertanyaan Jawaban 

1 
Memberikan 

Contoh 

1. Strategi apa yang 

diterapkan dalam 

menunjukkan contoh 

tanggung jawab kepada 

siswa dalam program 

Ecobrick? 

Kalo strategi itu 

tergantung masing-masing 

guru, dan guru hanya 

mengarahkan sesuai 

arahan instruktur dari 

komunitas plastik kresek 

Indonesia. 

2 
Menyusun 

perancangan 

2. dalam pelaksanaan 

programnya apakah 

siswa diajak untuk 

Menyusun rencana 

proyek? 

Kalo nggak salah, anak-

anak tidak diajak 

menyusun rencana proyek. 

3 Menyusun Jadwal 

3. Apakah tim kreatif 

memiliki peran untuk 

membantu siswa 

menyusun jadwal kerja 

program Ecobrick? 

Kalo jadwal itu sesuai 

dengan di P5RA semester 

ganjil. 

4 

Memberikan 

Pengajaran 

Langsung 

4. Apakah teori tentang 

Ecobrick di pelajari 

dikelas? 

Materi terkait Ecobrick 

dipelajari bersama-sama 

dengan kelas 5 
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5. mengapa Ecobrick 

dikelas 6 E tidak 

berjalan? 

Karena kurangnya target 

dalam membikin Ecobrick 

5 

Memberikan 

Kesempatan dan 

Berlatih 

6. dilihat dari 

kegiatannya, apakah 

Ecobrick dapat 

membentuk karakter 

tanggung jawab?  

Saat praktek bagus, bisa 

membentuk karakter 

tanggung jawab juga. 

6 

Memberikan 

Umpan Balik dan 

Penguatan 

7. Bagaimana tim 

kreatif memberikan 

umpan balik kepada 

siswa yang menunjukan 

tanggung jawab dalam 

program Ecobrick? 

Dengan nanti memberikan 

nilai yang ada di rapot 

P5RA yang sesuai kinerja 

anak. 

7 
Memberikan 

Penalaran Moral 

8. apakah siswa 

dijelaskan bahwa 

Ecobrick berkaitan 

dengan karakter 

tanggung jawab? 

Ya betul, anak dijelaskan 

bahwa Ecobrick berkaitan 

dengan karakter tanggung 

jawab tentang sampah, 

lingkungan, dan lain-lain. 

8 

Menciptakan 

Komunikasi yang 

Peduli 

9. Bagaimana tim 

kreatif membangun 

hubungan yang baik 

dengan siswa dalam 

pelaksanaan program 

Ecobrick? 

Dengan berperan 

memotivasi anak dan guru. 

Dan menyediakan wadah 

atau waktu untuk 

berkreasi. 

 

             Jepara,  

      

  

  

Pewawancara 

 

 

 

 

Amelia Diah Pratiwi 

NIM: 202102021964 
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Lampiran 6 Transkirp Hasil Wawancara dengan Kepala Sekolah 

“Analisis Pelaksanaan Program Ecobrick dalam Membentuk Karakter 

Tanggung Jawab di MI Negeri 2 Jepara” 

Nama Peneliti  : Amelia Diah Pratiwi 

Narasumber  : Muhajir, S. Ag. M. Pd. 

Instasi   : MI Negeri 2 Jepara 

Hari, Tanggal  : 25 April 2025 

No Indikator Butir Pertanyaan Jawaban 

1 
Memberikan 

Contoh 

1. Bagaimana 

kebijakan 

sekolah dalam 

mendukung 

pelaksanaan 

program 

Ecobrick? 

Di MI Negeri 2 Jepara, 

Pengelolaan Ecobrick ini 

berkaitan sama dengan 

pengelolaan sampah plastik 

kayak bungkus ciki-ciki, jajan, 

sama snack. Jadi, supaya 

sekolah kelihatan bersih, rapi 

dan nyaman, sampahnya nggak 

berserakan. Apalagi kan jumlah 

siswanya lebih dari 1000 orang, 

jadi otomatis sampah dari 

bungkus snack itu banyak 

banget. Nah, makanya 

diupayakan atau diadakan 

inovasi-inovasi supaya sampah 

itu bisa dikurangi, salah satunya 

ya dengan Ecobrick. Selain 

bikin kegiatan keterampilan, 

keterampilan yang berkaitan 

sama sampah plastik ini juga 

diajarkan lewat Ecobrick, yang 

jadi bagian dari pengelolaan 

sampah MI negeri 2 Jepara. 

2. Bagaimana 

sekolah 

memastikan 

bahwa guru dan 

tenaga pendidik 

memberikan 

contoh perilaku 

bertanggung 

jawab dalam 

Dulu madrasah mengadakan 

program adiwiyata yang 

pertama itu sekolah nggak 

harus mengadakan lomba, tapi 

lebih ke pencanangan madrasah 

adiwiyata. Madrasah bersih, 

sehat, sama madrasah ramah. 

Waktu pencanangan itu, 

dipastikan dan akhirnya 
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program 

Ecobrick ? 

disepakati kalau dilapangan ada 

kegiatan adiwiyata, terus anak-

anak juga diberi contoh gimana 

cara memilah sampah. Jadi, 

anak-anak sudah diajari cara 

memilah mana sampah plastik, 

mana sampah yang bisa 

dijadikan pupuk, misalnya 

sampah organik sama non 

organik disendirikan, sampah 

plastik juga disendirikan. Nah, 

sampah plastik yang laku dijual 

dibawa ke bank sampah untuk 

dijadikan kas kelas. Sementara 

yang nggak laku dijadikan 

Ecobrick. Guru-guru juga selalu 

kasih contoh, sementara yang 

nggak laku dijadikan Ecobrick. 

bahkan di kelas itu 

perkelompok sudah disediakan 

gunting sama box khusus untuk 

nyacah sampah. Nanti anak-

anak bawa botol bekas air 

mineral atau minuman lain, 

terus dijadikan Ecobrick. Jadi, 

ini semua jadi tanggung jawab 

bersama. 

2 
Menyusun 

perancangan 

3. Apakah 

sekolah memiliki 

kebijakan khusus 

dalam 

mengerjakan 

tanggung jawab 

kepada siswa 

melalui program 

Ecobrick? 

Kalau kebijakan khusus sih 

nggak ada, tapi saya rasa 

setelah pencanangan dan lewat 

rapat rapat yang saya 

selenggarakan, kayak rapat 

bulanan, upacara, atau apel, itu 

selalu saya dengungkan. Jadi 

soal sampah itu kan kalau 

dibakar malah menimbulkan 

asap dan berbahaya. Maka 

guru-guru dan saya sendiri 

sebagai kepala madrasah, 

khususnya waktu rapat, selalu 

mengingatkan ke guru-guru dan 

anak-anak supaya jangan lupa 

soal Ecobrick. 

Selain itu, guru-guru di kelas 

juga akhirnya ikut 

menyampaikan soal Ecobrick. 
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Karena Ecobrick ini kan bisa 

juga dipakai untuk bikin 

kreativitas seperti tempat duduk 

atau meja. Jadi, bisa dibilang 

kebijakan khususnya adalah 

selalu diingatkan disetiap 

kegiatan upacara, apel, atau 

waktu pembinaan. 

3 
Menyusun 

Jadwal 

4. Bagaimana 

sekolah 

memebrikan 

ruang bagi siswa 

untuk 

membentuk 

tanggung jawab 

mereka dalam 

program ini? 

Dua hari sekali atau seminggu 

sekali, biasanya pas kegiatan 

P5RA atau kegiatan lain, 

mereka bertanggung jawab 

untuk sama-sama mengolah 

sampah plastik itu. Misalnya, 

sampah plastiknya dilipat-lipat 

dan dimasukan ke dalam botol 

untuk dijadikan Ecobrick.  

4 

Memberikan 

Pengajaran 

Langsung 

5. Apa bentuk 

pengajaran 

langsung yang 

diterapkan di 

sekolah 

mengenai 

karakter 

tanggung jawab 

melalui 

Ecobrick?  

Setiap kelas itu punya piket dan 

punya kelompok. Jadi, setiap 

kelas ada beberapa kelompok 

yang bertanggung jawab untuk 

kebersihan dan pengelolaan 

sampah di kelasnya. Misalnya, 

satu kelompok itu terdiri dari 5-

6 orang. Nah, nanti mereka 

punya tempat sampah khusus 

untuk sampah plastik. Jadi, 

setelah mereka makan, sampah 

plastiknya dimasukkan ke 

tempat sampah khusus itu. Jadi, 

pelajaran langsungnya adalah 

mereka belajar tanggung jawab 

dengan cara dibuat kelompok. 

Kalau nggak dikelompokkan, 

nanti saingan sendiri-sendiri 

gitu ya. Tapi kalau sudah ada 

kelompok Ecobrick A, B C, D 

dalam kelas, mereka jadi lebih 

bertanggung jawab supaya 

sampah plastiknya nggak 

berserakan. Jadi, ini semua 

dijadwalkan dan ada 

kelompoknya masing-masing 

6. Bagaimana 

sekolah 

mengintegrasikan 

Kalau diimplimentasikan secara 

tertulis memang nggak ada, tapi 

tersirat sudah ada. Jadi, di 
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program ini 

kedalam 

kurikulum? 

kurikulum madrasah, di KTSP-

nya, sudah jelas ada kegiatan 

yang namanya madrasah bersih, 

ramah anak. Otomatis dengan 

madrasah yang bersih, ramah 

anak, adiwiyata, dan madrasah 

sehat, secara nggak langsung 

pengelolaan sampah termasuk 

Ecobrick sudah termasuk di 

dalamnya. Itu semua sudah ada 

di dokumen kurikulum. Selain 

itu, waktu pembelajaran, guru-

guru juga selalu mengingatkan 

anak-anak soal Ecobrick. Jadi, 

meskipun nggak tertulis secara 

spesifik, dalam praktiknya guru 

selalu menekankan pentingnya 

Ecobrick di sela-sela pelajaran. 

5 

Memberikan 

Kesempatan 

dan Berlatih 

7. Bagaimana 

sekolah 

memberikan 

kesempatan bagi 

siswa untuk 

mengembangkan 

tanggung 

jawabnya dalam 

program 

Ecobrick?  

Kalau dari pihak sekolah, jelas 

sekali sekolah memberikan 

kesempatan seluas-luasnya 

untuk siswa dalam 

mengembangkan rasa tanggung 

jawab mereka. karena apa? kita 

harus, dari sisi madrasah itu, 

membuat semacam kegiatan 

yang bukan sekedar lomba, tapi 

yang perlu diapresiasi. Anak-

anak itu harus diapresiasi dulu 

lewat kegiatan membuat 

Ecobrick. Misalnya, anak-anak 

dibagi kelompok, terus mereka 

saling berlomba-lomba, dan 

akhirnya ada yang dapat 

hadiah, entah buku cerita atau 

buku pelajaran. Anak-anak jadi 

termotivasi karena madrasah 

mengadakan semacam lomba 

atau kegiatan tentang 

bagaimana membuat Ecobrick. 

Jadi, ini juga melatih rasa 

tanggung jawab mereka dari 

membuat, merapikan, sampai 

memanfaatkan Ecobrick. 

6 
8. Apa sistem 

umpan balik dan 

Nah, saya sudah sampaikan 

tadi, bahwa dengan 



 103 
 

   

 

Memberikan 

Umpan Balik 

dan Penguatan 

penghargaan 

yang diterapkan 

dalam 

menanamkan 

karakter 

tanggung jawab 

melalui program 

Ecobrick? 

mengadakan lomba dan anak-

anak dikasih semacam reward 

atau hadiah, walaupun kecil, itu 

bikin mereka merasa bangga 

dan senang. Dikasi selembar 

piagam saja sudah seneng. Jadi, 

misalnya anak-anak bisa bilang, 

“Oh, saya pernah membuat 

Ecobrick terbaik di kelompok 

saya,” nah, itulah karakter yang 

ditanamkan. Sehingga, selama 

mereka belajar, mereka akan 

selalu ingat dan akan 

mengembangkan tanggung 

jawabnya dengan baik. Kalau 

sudah jadi juara tapi kemudian 

nggak melanjutkan, kan nggak 

etis. Makanya, kalau sudah jadi 

juara, anak-anak itu akan 

didorong untuk jadi duta 

Ecobrick di MIN 2 jepara. Jadi 

mereka akan semakin merasa 

bertanggung jawab.  

9. Bagaimana 

sekolah 

menindaklanjuti 

siswa yang 

kurang 

berpartisispasi 

dalam program 

ini? 

Kalau yang kurang 

berpartisipasi, itu jelas ya pasti 

di dalam kelas itu nggak semua 

anak aktif atau punya rasa 

tanggung jawab yang sama. 

Mungkin ini karena gaya 

belajar mereka berbeda-beda, 

atau motivasi mereka juga 

beda-beda. Nah, disinilah peran 

guru untuk memotivasi anak-

anak, bukan malah dimarahi 

tapi diajak dan diberi semangat 

misalnya, “ayo nak, semangat 

ya,” begitu. Kalau memang 

mereka nggak bisa bergabung 

dengan teman-teman karena 

sifat individualismenya tinggi, 

mereka bisa dikasih tugas 

sendiri. Nanti guru juga bisa 

ikut bermain bareng, supaya 

mereka tetap mau dan akhirnya 

bisa membuat Ecobrick. Tapi 

kalau anak-anak sudah bisa 
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bersosialisasi, ya silakan 

bersosialisasi dengan teman-

temannya. Kalau belum, tetap 

ada pendampingan dari guru 

supaya mereka mau dan 

semangat untuk membuat 

Ecobrick. 

7 

Memberikan 

Penalaran 

Moral 

10. Bagaiamana 

sekolah 

menanamkan 

nilai tanggung 

jawab kepada 

siswa melalui 

program 

Ecobrick? 

Walaupun Ecobrick ini kecil, 

tapi nilainya sangat luar biasa. 

Jadi, segala sesuatu nggak 

cuma Ecobrick saja, misalnya 

kegiatan salat dhuha, kegiatan 

do`a, kegiatan piket, termasuk 

Ecobrick ini juga merupakan 

bagian dari pembentukan 

karakter kedisiplinan dan 

tanggung jawab siswa. Karena 

anak-anak sudah dibagi dalam 

kelompok dan mereka bekerja 

bersama otomatis guru bisa 

memberikan penilaian terkait 

karakter tanggung jawab siswa 

misalnya, tanggung jawab 

siswa A dinilai bagus, atau 

cukup tinggi, atau kurang di 

situ. Dengan mereka 

mengerjakan tugas secara 

mandiri atau berkelompok, guru 

bisa menilai dan memberikan 

nilai. 

8 

Menciptakan 

Komunikasi 

yang Peduli 

11. Bagaimana 

kepala sekolah 

memastikan 

lingkungan 

sekolah 

mendukung 

komunikasi yang 

peduli dalam 

keberlanjutan 

program 

Ecobrick? 

Sudah saya sampaikan tadi, 

sebagai kepala madrasah, 

disetiap even khususnya saat 

upacara, baik itu upacara hari 

senin, hari besar, atau even 

maulid Nabi dan hari besar 

nasional, saya selalu 

menyampaikan sambutan yang 

menyinggung soal kebersihan 

madrasah, kebersihan 

lingkungan, dan Kesehatan 

anak-anak. Saya juga selalu 

menekankan tentang Ecobrick 

sebagai salah satu upaya 

menyelamatkan bumi dengan 

baik. Ini memang selalu saya 
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singgung supaya semua pihak 

sadar dan mendukung program 

Ecobrick. Jadi, itu adalah upaya 

dan kepala madrasah untuk 

memastikan bahwa Ecobrick 

berjalan dengan baik. 

12. Bagaimana 

sekolah 

mengevaluasi 

program ini? 

Evaluasi itu jelas dilakukan. 

Kadang saya jalan keliling 

melihat keadaan kelas sehari-

hari, lalu saya melakukan 

pemantauan atau kontroling. 

Tidak harus supervisi secara 

ketat, tapi supervisi biasa, 

misalnya saya lihat ada botol 

atau sampah yang sudah dipilah 

atau belum. Dari situ saya 

evaluasi karakter tanggung 

jawab anak-anak saat 

melaksanakan kegiatan 

Ecobrick. Biasanya seminggu 

sekali, saat kegiatan P5RA, 

saya bisa melihat bagaimana 

karakter mereka lewat hasil 

karya Ecobricknya. Hasil 

evaluasi itu saya sampaikan 

kepada guru-guru sebagai 

refleksi. Saya kasih tahu kalau 

di kelas ini masih ada yang 

perlu diperbaiki, begitu juga di 

kelas lain. Saya diberi semangat 

kepada guru-guru, yang sudah 

baik saya apresiasi. Memang 

tidak semua guru peduli, ada 

satu dua mungkin karena faktor 

usia atau alasan lain tepi tetap 

saya motivasi supaya mereka 

ukut mendukung. Jadi, evaluasi 

dilakukan dengan cara seperti 

itu. 
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           Jepara,  

Pewawancara 

 

 

 

 

Amelia Diah Pratiwi 

NIM: 202102021964 
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Lampiran 7 Transkirp Hasil Wawancara dengan Wali Kelas V B  

“Analisis Pelaksanaan Program Ecobrick dalam Pembentukan Karakter 

Tanggung Jawab di MI Negeri 2 Jepara” 

Nama Peneliti  : Amelia Diah Pratiwi  

Narasumber  : Hj. Siti Aisyah, S.Pd.I., M.Pd. 

Instasi   : MI Negeri 2 jepara  

Hari, Tanggal  : 28, April 2025 

No Indikator Butir Pertanyaan Wali kelas, V B 

1 
Memberikan 

Contoh 

1. Bagaimana peran 

bapak/ibu dalam 

membimbing siswa 

dalam program 

Ecobrick? 

Di dalam Ecobrick, guru 

berperan sebagai fasilitator 

yang mengarahkan dalam 

perencanaan, pelaksanaan, 

serta evaluasi hasil dan 

manfaat dari Ecobrick.  

2. Bagaimana bapak/ibu 

memberikan contoh 

konkret dalam tanggung 

jawab yang terdapat di 

lingkungan kepada 

siswa? 

Salah satu contoh konkret 

adalah membuang sampah 

pada tempatnya dan 

menjaga kebersihan kelas. 

Selain itu, guru juga selalu 

mengingatkan tentang 

pentingnya tanggung 

jawab, mengajak siswa 

ikut kegiatan seperti 

bersih-bersih sekolah atau 

menanam pohon. 

2.  
Menyusun 

Perancangan 

3. Bagaimana cara 

bapak/ibu membimbing 

siswa dalam memahami 

aturan dalam program 

Ecobrick? 

Dalam membimbing siswa 

memahami aturan program 

Ecobrick, langkah pertama 

adalah memilah sampah, 

kemudian dikumpulkan, 

dibersihkan, dan 

dimasukkan ke dalam 

botol. Guru juga akan 

mengawasi kegiatan 

mereka sambil tetap 

memberi ruang untuk 

belajar. Namun, 

kebanyakn anak-anak 



 108 
 

   

 

membawa sampah dari 

rumah. Sampah yang ada 

disekolah juga dibuat 

menjadi Ecobrick, tetapi 

jumlahnya kurang. Untuk 

setiap botol, ada ukuran 

minimal, yaitu sekitar 200 

ml. jika hanya diisi dengan 

plastik snack, sampahnya 

tidak bisa padat karena 

tenaga anak-anak yang 

masih kecil terbatas. Jadi, 

dibutuhkan tenaga ekstra 

untuk mendapatkannya. 

Oleh karena itu, proses 

memassukan sampah ke 

botol tidak semudah 

seperti yang diocntohkan 

pada pelatihan. 

4. Apakah siswa 

dilibatkan dalam 

perancangan?  

Siswa hanya menerima 

penjelasan dari guru dan 

diarahkan untuk fokus 

pada proses pembuatan. 

Namun, dalam 

pembentukan kelompok, 

mereka dilibatkan secara 

langsung. 

5. Apa model yang 

bapak/ibu gunakan agar 

program ini tercapai? 

 Model PJBL, anak-anak 

diberi penjelasan alur, 

fokusnya di Ecobrick.  

  

6. Apakah program ini 

masuk dalam program 

madrasah lain? 

Ecobrick ini memang 

bagian dari madrasah 

bersih dan ramah anak. 

Jadi siswa diajak bersih-

bersih, memilah sampah, 

dan mereka tahu 

tujuannya. Jadinya mereka 

lebih peduli. 

3 Menyusun Jadwal 

7. Apakah program ini 

memiliki jadwal dalam 

pelaksanaannya? 

Ada 
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8. Jika iya, apakah ada 

kendala dalam 

pelaksanaannya? 

Kegiatan ini dilakukan 

secara mingguan, karena 

memang programnya 

dijalankan seminggu 

sekali. 

4 

Memberikan 

Pengajaran 

Langsung 

9. Bagaimana cara 

bapak/ibu mengajarkan 

langsung konsep 

tanggung jawab kepada 

siswa melalui program 

Ecobrick? 

Yaitu tadi pembuatan 

sampah harus ketempat 

sampah, bisa sampah 

dipilah, yang plastik ke 

plastik yang organik ke 

organik, begitu. Tapi ya 

kenyataanya yang 

namanya anak, sampah 

tempatnya dijadikan satu. 

Dan harus memenuhi 

target yang dibutuhkan 

sampai I semester. 

Misalnya satu kelompok 

berapa botol.   

10. Bagaimana proses 

pembuatan Ecobrick? 

“Langkah-langkahnya 

cukup sederhana, tapi 

memang harus telaten. 

Pertama, anak-anak kita 

minta siapkan botol plastik 

bekasjenis PET ya. 

Botolnya harus 

dibersihkan dulu dari 

label, tutup, dan isinya. 

Terus mereka mulai 

potong-potong plastik, 

biasanya dari sampah 

rumah kayak kresek, 

sedotan, bungkus 

makanan, dipotong kecil-

kecil biar gampang masuk. 

Masukkinnya juga nggak 

bisa asal masuk, tiap kali 

masukin plastik harus 

langsung dipadatkan pakai 

stik. Jadi dipadatkan dulu, 

baru tambahin lagi. Gitu 

terus sampai botolnya 

benar-benar penuh dan 

keras kalau ditekan. Kalau 

masih ada rongga, 

ditambahin lagi sampai 
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padat. Terus ditutup rapat. 

Penting banget itu botol 

sama plastiknya harus 

kering, jangan ada yang 

basah. anak-anak harus 

sabar pas ngisi, nggak bisa 

buru-buru. 

5 

Memberikan 

Kesempatan dan 

Berlatih 

11. Bagaimana 

bapak/ibu memastikan 

setiap siswa berperan 

dalam program ini ? 

Jadi guru memulai dari 

tahap perencanaan. 

Kemudian, perencanaan 

tersebut dibagi ke dalam 

beberapa grup untuk 

pengumpulan bahan. 

Dalam pengumpulan 

bahan, bahan-bahan juga 

dipilah-pilah berdasarkan 

kualitas, mana yang bisa 

dipakai dan mana yang 

tidak. Dulu ada seponsor, 

tapi karena ada kesulitan, 

sponsornya pindah. Pada 

waktu itu, ada target 

pembuatan Ecobrick yang 

harus dicapai dalam 

jumlah tertentu. Namun, 

target itu tidak terpenuhi 

karena yang 

menghubungkan dengan 

sponsor tidak menjalankan 

tugasnya, sehingga 

program berhenti hanya 

pada pembuatan Ecobrick 

saja dan tidak bisa 

terealisasi menjadi produk. 

Kemudian 

didokumentasikan, 

nantikan ada daftar hasil 

Ecobrick.  

12. Apakah saat 

pengujian hasil 

dilakuakan presentasi? 

“Pengujian tetap 

dilakukan, tapi nggak 

sempat presentasi, Mbak. 

Soalnya waktunya nggak 

cukup,”  
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6 

Memberikan 

Umpan Balik dan 

Penguatan 

13. Bagaimana 

bapak/ibu memberikan 

umpan balik kepada 

siswa yang 

bertanaggung jawab 

dalam program 

Ecobrick? 

Diapresiasi, dikasih 

permen, dikasih pujian, 

semangat, dan ini ada 

rapotnya. 

14. Apa apresiasi dan 

konsekuensi yang 

diberikan oleh bapak/ 

ibu kepada siswa yang 

aktif berpartisipasi dan 

tidak? 

Dibina, dan memenuhi 

target, harus memenuhi 

target, kalo sampai tidak 

terpenuhi, dibebaskan 

nilai. Di P5 itu ada.  

7 
Memberikan 

Penalaran Moral 

15. Bagaimana 

bapak/ibu menjelaskan 

kepada siswa bahwa 

program Ecobrick 

bukan hanya sekedar 

kegiatan sekolah, tetapi 

juga bagian dari 

tanggung jawab moral 

meraka 

Dengan menjelaskan 

bahwa Ecobrick itu bukan 

sekedar mengola sampah, 

tapi juga melatih 

kesabaran, tanggung 

jawab, dan kerja sama. 

Sehingga tercipta budaya 

masyarakat, biasanya anak 

sudah memasukan sampah 

ketempat sampah itu dari 

sebelum memilah dan 

Ecobrick sebagai salah 

satu pancingan. Supaya 

kita memanfaatkan 

sampah plastik dan yang 

lain. dengan begitu mereka 

belajar peduli lingkungan 

dan bisa merefleksikan 

nilai-nilai positif yang 

mereka alami selama 

kegiatan. 

16. Bagaimana 

bapak/ibu membimbing 

siswa untuk memahami 

hubungan antara 

program Ecobrick dan 

nilai tanggung jawab 

probadi serta sosial 

Cara menjelaskanya yaitu 

dengan menjelaskan 

bahwa Ecobrick bukan 

hanya soal mengolah 

sampah, tetapi juga bentuk 

tanggung jawab terhadap 

lingkungan. Individu itu 

memiliki peran penting, 

dan lewat kegiatan ini 

mereka bisa belajar 

bertanggung jawab, baik 
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secara pribadi maupun 

bersama. 

8 

Menciptakan 

Komunikasi yang 

Peduli 

17. Bagaiaman 

bapak/ibu menciptakan 

lingkungan komunikasi 

yang mendukung dan 

peduli selama proyek 

berlangsung? 

Siswa rutin diingatkan 

tentang tujuan dan 

kegiatan yang sedang 

berjalan, serta diberi 

penjelasan dan contoh cara 

merawat sampah yang 

dikumpulkan. Merawat 

sampah berarti menyimpan 

dengan baik, supaya 

sampah itu tidak dibuang 

begitu saja padahal masih 

bisa dimanfaatkan. 

18. Bagaimana 

bapak/ibu bekerja sama 

dengan guru tim kreatif 

untuk mencepai 

keberhasilan program 

ini? 

Bersinergi dengan tim 

kelas 5 Atau dalam 

pembuatan Ecobrick kan 

satu tema dalam P5RA, 

jadi target, usulan dan 

pelaaksanaan itu harus 

sama.  

 

                Jepara,    

 

  

Pewawancara 

 

 

 

 

Amelia Diah Pratiwi 

NIM: 202102021964 
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Lampiran 8 Transkirp Hasil Wawancara dengan Wali Kelas V D 

“Analisis Pelaksanaan Program Ecobrick dalam Pembentukan Karakter 

Tanggung Jawab di MI Negeri 2 Jepara” 

Nama Peneliti  : Amelia Diah Pratiwi 

Narasumber  : Miftakur Rindlo 

Instasi   : MI Negeri 2 Jepara  

Hari, Tanggal  : 30 April 2025 

No Indikator Butir Pertanyaan Wali kelas 5 D 

1 
Memberikan 

Contoh 

1. Bagaimana 

peran bapak/ibu 

dalam 

membimbing 

siswa dalam 

program 

Ecobrick? 

Pertama, kita 

mengkomunikasikan 

kepada anak secara 

teori. Artinya, 

menjelaskan di dalam 

kelas tentang apa itu 

Ecobrick dan mengapa 

harus menggunakan 

Ecobrick. Hal ini juga 

menanamkan kesadaran 

kepada anak. Dengan 

teori dan kesadaran itu, 

anak mengerti bahwa 

sampah yang dibiarkan 

akan mengganggu 

aktivitas. Salah satu 

cara mengolah sampah 

adalah dengan 

Ecobrick. Jadi, proses 

ini dilakukan dengan 

pemahaman teori dan 

kesadaran yang penuh. 

2. Bagaimana 

bapak/ibu 

memberikan 

contoh konkret 

dalam tanggung 

jawab yang 

terdapat di 

Kita menanamkan 

pemahaman tentang 

sampah organik dan 

non-organik. Di 

sekolah, terdapat 

banyak sampah non 

organik, yaitu sampah 



 114 
 

   

 

lingkungan 

kepada siswa? 

plastik. Dari sampah 

tersebut, sampah botol 

dipisahkan karena 

masih layak dijual. 

Sedangkan sampah 

plastik lainnya 

dimasukkan ke dalam 

Ecobrick. Jadi anak-

anak dididik melalui 

kegiatan tersebut. 

2 
Menyusun 

Perancangan 

3. Bagaimana 

cara bapak/ibu 

membimbing 

siswa dalam 

memahami 

aturan dalam 

program 

Ecobrick? 

Melalui tahapan 

pengenalan proyek. 

Pada tahapan ini 

seorang guru 

mengenalkan proyek 

yang akan 

dilaksanakan. Mulai 

dari persiapan yang 

harus dilakukan (misal 

pembentukan 

kelompok, menyiapkan 

botol Aqua 600 ml, 

sampah plastik dsb) 

dan nilai nilai karakter 

yang akan dinilai 

(misal tanggung jawab) 

4. Apakah siswa 

dilibatkan dalam 

perancangan? 

 Hanya sebatas 

penyampaian, mereka 

fokus di membuat 

Ecobrick. Kalau 

pembuatan kelompok, 

siswa ikut terlibat. 

5. Apakah 

program ini 

masuk dalam 

program 

madrasah lain? 

Program Eocbrick ini 

masuk ke program 

madrasah bersih dan 

madrasah ramah anak 

6. Apa model 

pembelajaran 

yang bapak/ibu 

gunakan agar 

program ini 

tercapai? 

Model 

pembelajarannya 

menggunakan Project 

Based Learning 

3 Menyusun Jadwal 

7. Apakah 

program ini 

memiliki jadwal 

Ada 
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dalam 

pelaksanaannya 

8. Jika iya, 

apakah ada 

kendala dalam 

pelaksanaannya? 

Ecobrick itu P5 yang 

dilaksanakan di 

semester I kemarin dan 

terdapat modul 

proyeknya.  

4 

Memberikan 

Pengajaran 

Langsung 

9. Bagaimana 

cara bapak/ibu 

mengajarkan 

langsung konsep 

tanggung jawab 

kepada siswa 

melalui program 

Ecobrick? 

Secara langsung, kita 

langsung praktik 

memilah sampah. Botol 

dipisahkan nanti 

dibuang ke TPA 

(Tempat Pembuangan 

Akhir). Sedangkan 

sampah plastik lainnya 

dikumpulkan terlebiih 

dahulu. Jika waktunya 

atau sesuai jadwal, 

anak-anak 

melaksanakan kegiatan 

tersebut. 

10. Bagaimana 

proses 

pembuatan 

Ecobrick? 

Waktu praktik, siswa 

diarahkan untuk mulai 

mencacah plastik kecil-

kecil dulu. Setelah itu, 

mereka masukkan ke 

dalam botol bekas 

sambil dipadatkan 

dengan menggunakan 

kayu atau sejenisnya, 

kemudian di cek satu 

per satu. Jika ada botol 

yang masih kosong 

dipadatkan lagi sampai 

keras, setalh penuh, 

langsung ditutup rapat. 

Hasilnya dikupulkan, 

lalu kita nilai 
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5 

Memberikan 

Kesempatan dan 

Berlatih 

11. Bagaimana 

bapak/ibu 

memastikan 

setiap siswa 

berperan dalam 

program ini ? 

Ketika anak-anak 

melaksanakan praktik, 

setelah itu kita amati 

dan buat 

dokumentasinya, paling 

tidak. Jika ada 

kelompok yang kurang 

berperan, kita 

sampaikan. Dalam 

penyusunan tugas 

kelompok, tidak cukup 

hanya memasangkan 

satu atau dua anak saja, 

mereka harus bekerja 

sama. Selain itu, ada 

anak yang bertanggung 

jawab di kelas, tapi ada 

juga yang tidak. Hal ini 

bisa membuat program 

tidak berjalan dengan 

maksimal. 

12.Apakah saat 

pengujian hasil 

dilakuakan 

presentasi? 

Ada, tapi sederhana. 

Misalnya anak-anak 

ditanya ketika 

mengumpulkan hasil 

karyanya. Jadi mereka 

menjelaskan ini buatan 

siapa, bagaimana 

caranya 

6 

Memberikan 

Umpan Balik dan 

Penguatan 

13. Bagaimana 

bapak/ibu 

memberikan 

umpan balik 

kepada siswa 

yang 

bertanaggung 

jawab dalam 

program 

Ecobrick? 

Memberikan apresiasi 

kepada kelompok yang 

terbaik 

14. Apa 

apresiasi dan 

konsekuensi 

yang diberikan 

oleh bapak/ ibu 

kepada siswa 

yang aktif 

Dengan memberikan 

apresiasi berupa 

permen. Nilai akan 

masuk ke rapor, atau 

anak bisa mendapatkan 

nilai maksimal. 

Nantinya, nilai tersebut 
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berpartisipasi 

dan tidak? 

akan tercatat. Rapor P5 

berbeda dengan rapor 

pengetahuan.  

7 
Memberikan 

Penalaran Moral 

15. Bagaimana 

bapak/ibu 

menjelaskan 

kepada siswa 

bahwa program 

Ecobrick bukan 

hanya sekedar 

kegiatan 

sekolah, tetapi 

juga bagian dari 

tanggung jawab 

moral meraka 

Memang harus 

dibudayakan atau 

ditanamkan kesadaran 

sejak dini. Setelah anak 

sadar, hal itu akan 

menjadi karakter. 

setelah menjadi 

karakter, kemudian 

menjadi budaya. Ini 

penting karena jika kita 

tidak peduli dengan 

sampah, akibatnya akan 

dirasakan oleh diri kita 

sendiri, bukan orang 

lain. Sampah yang 

berserakan akan 

membuat lingkungan 

tidak nyaman bagi 

orang lain. Sampah 

yang menjadi sarang 

nyamuk atau hewan-

hewan menjijikan juga 

bisa menjadi sumber 

penyakit. 

16. Bagaimana 

bapak/ibu 

membimbing 

siswa untuk 

memahami 

hubungan antara 

program 

Ecobrick dan 

nilai tanggung 

jawab probadi 

serta sosial 

Kesadaran harus 

ditumbuhkan menjadi 

karakter, dan karakter 

tersebut kemudian 

menjadi budaya. Hal 

ini memang perlu 

adanya penekanan dan 

evaluasi. Jika tidak ada 

evaluasi, maka program 

itu tidak akan bernilai. 

Namun, karena ada 

evaluasi dan tindak 

lanjut, program akan 

berjalan dengan baik. 
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8 

Menciptakan 

Komunikasi yang 

Peduli 

17. Bagaiaman 

bapak/ibu 

menciptakan 

lingkungan 

komunikasi 

yang 

mendukung dan 

peduli selama 

proyek 

berlangsung? 

Menggunakan 

pendekatan 

pembelajaran koperatif 

learning, dengan kata 

lain pembelajaran/ 

tugas diselesaikan 

secara berkelompok 

18. Apakah 

bapak/ibu 

bekerja sama 

dengan orang 

tua siswa terakit 

program ini? 

Bagaimana 

caranya? 

Melibatkan orang tua, 

selain melibatkan 

sampah di madrasah, 

anak juga diajak 

mengelola sampah di 

rumah. Jadi, orang tua 

ikut terlibat melalui 

komunikasi dengan 

pihak sekolah. Dengan 

begitu, sampah yang 

diolah berasal dari 

madrasah dan rumah 

secara bersama-sama. 

16. Bagaimana 

bapak/ibu 

bekerja sama 

dengan guru tim 

kreatif untuk 

mencepai 

keberhasilan 

program ini? 

Ketika rapat, 

diingatkan kepada guru 

bahwa anak-anak sudah 

ditanamkan 

kedisiplinan dalam 

mengelola sampah, 

memohon bantuan 

dalam evaluasi dan 

pemberian apresiasi. 

Misalnya, saat anak 

membuang sampah 

pada tempatnya atau 

jika ada anak yang 

belum membuang 

sampah dengan benar, 

guru bisa 

mengingatkan dengan 

mengatakan, “Loh mas, 

loh mbak, ini 

sampahnya.” Hal ini 

termasuk dalam 



 119 
 

   

 

evaluasi atau 

monitoring yang 

dilakukan secara 

bersama-sama dengan 

kerja sama guru 

lainnya. 

 

      Jepara,   

Pewawancara 

 

 

 

 

Amelia Diah Pratiwi 

NIM: 202102021964 
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Lampiran 9 Transkrip triangulasi 

 Triangulasi sumber 

No 
Rumusan 

masalah 
informan 1 informan 2 informan 3 informan 4 interpretasi 

1 

Bentuk 

Program 

Ecobrick 

program 

Ecobrick 

diterapkan 

dengan 

materi 

tentang 

pengelolaan 

sampah 

plastik yang 

dipelajari 

bersama 

kelas V. 

serta 

diarahkan 

oleh guru 

sesuai 

modul dan 

instruktur 

komunitas. 

program 

Ecobrick 

menjadi 

bagian dari 

pengelolaan 

sampah 

sekolah dan 

diintegrasikan 

dalam 

kegiatan 

P5RA serta 

madrasah 

bersih dan 

ramah anak. 

Pelaksanaanya 

dilakukan 

melalui 

kegiatan 

kelompok 

yang 

dijadwalkan 

program 

Ecobrick 

dilaksanakan 

seminggu 

sekali melalui 

kegiatan 

P5RA dengan 

pendekatan 

PJBL. Siswa 

diajak 

memilah 

sampah, 

membersihkan 

botol, dan 

membuat 

Ecobrick 

secara 

berkelompok. 

program 

Ecobrick 

menggunakan 

PJBL yang 

dilakukan 

sesuai jadwal 

P5RA 

semester I 

program 

Ecobrick 

merupakan 

kegiatan 

pembelajaran 

berbasis 

proyek yang 

dilaksanakaan 

secara 

kolaboratif 

dan terjadwal 

melalui empat 

tahapan 

utama. 

Seluruh 

infroman 

menegaskan 

bahwa 

kegiataan ini 

menjadi 

bagian dari 

upaya 

pendidikan 

lingkungan 

serta termasuk 

kegiatan yang 

terdapat 

dalam P5RA 
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2 

Pelaksanaan 

program 

Ecobrick 

dalam 

Pembentukan 

Karakter 

tanggung 

jawab siswa 

siswa 

dijelaskan 

makna 

tanggung 

jawab 

melalui 

kegiatan 

praktik dna 

evaluaasi 

proyek, 

disertai 

motivasi 

serta wadah 

untuk 

berkreasi 

pelaksanaan 

dilakukan 

melalui 

pembiasaan, 

pemberian 

contoh, 

pengajaran 

langsung, dan 

sistem 

penghargaan 

seperti piagam 

dan hadiah 

kecil untuk 

menumbuhkan 

rasa tanggung 

jawb 

guru 

memberikan 

contoh nyata, 

membimbing 

langsung, 

memberi 

pujian, 

permen, serta 

nilai di rapor 

sebagai 

bentuk 

apresiasi atas 

tanggung 

jawab siswa 

guru 

menerapkakan 

pemberian 

contoh, 

pengarahan, 

serta umpan 

balik bagi 

siswa yang 

disiplin dan 

bertanggung 

jawab dalam 

kegiatan 

Ecobrick  

impelementasi 

program 

Ecobrick 

dilakukan 

melalui enam 

pendekatan 

yang berfokus 

pada 

keteladanan 

pembelajaran 

langsung, 

kesempatan 

berlatih, 

penguatan 

moral, umpan 

balik serta 

komunikasi 

yang peduli. 

Seluruh 

informan 

menunjukkan 

kesamaan 

pandangan 

bahwa 

program 

Ecobrick 

berperan 

dalam 

membentuk 

tanggung 

jawab siswa 

secara nyata 

dan 

berkelanjutan. 
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 Triangulasi Teknik 

No Observasi Wawancara Dokumentasi Interpretasi 

1 

berdasarkan hasil 

observasi, 

kegiatan 

Ecobrick 

dilaksanakan 

sesuai jadwal 

P5RA dengan 

melibatkan guru 

dan siswa kelas 

V. siswa tampak 

aktif memilah 

sampah plastik 

dan membuat 

Ecobrick secara 

berkelompok di 

kelas. Guru 

berperan sebagai 

pembimbing dan 

pengarah selama 

kegiatan 

berlangsung 

dari hasil 

wawancara, 

program Ecobrick 

diintegrasikan 

dalam P5RA. 

Prgram ini 

menggunakan 

pendekatan PJBL 

dengan empat 

tahapan, yaitu 

pengenalan, 

kontekstualisasi, 

aksi nyata, dan 

refleksi 

Gambar 

terlampir 

pada 

lampiran 

berdasarkan 

triangulasi pada 

ketiga teknik 

tersebut, dapat 

disimpulkan 

bahwa bentuk 

program 

Ecobrick di MI 

Negeri 2 Jepara 

merupakan 

bagian dari 

kegiatan 

pembelajaran 

berbasis proyek 

yang terintegrasi 

dalam P5RA, 

dengan 

pelaksanaan 

terencana 

melalui empat 

thapan utama 

yang 

mellibatkan 

siswa secara 

aktif 

2 

hasil observasi 

menunjukkan 

bahwa guru 

mencontohkan 

perilaku 

bertanggung 

jawab, seperti 

memilah sampah 

dan 

mengingatkan 

siswa menjaga 

kebersihan. 

Siswa terlihat 

aktif bekerja 

sama dalam 

berkelompok dan 

menyelesaikan 

berdasarkan 

wawancara, 

pelaksanaan 

program dilakukan 

melalui enam 

pendekatan yaitu, 

memberikan 

contoh, pengajaran 

langsung, 

kesempatan 

berlatih, umpan 

balik dan 

penguatan, 

penalaran moral, 

serta komunikasi 

yang pedulu. 

Seluruh informan 

gambar 

terlampir 

pada 

lampiran 

berdasarkan 

triangulasi, 

pelaksanaan 

program 

Ecobrick di MI 

Negeri 2 Jepara 

berjaln dengan 

menggunakan 

enam 

pendekatan 
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tugas pembuatan 

Ecobrick dengan 

disiplin. guru 

juga memberikan 

pujian dan 

motivasi selama 

kegiatan 

berlangsung  

menyatakan bahwa 

melalui kegiatan 

ini siswa menjadi 

lebih sadar 

pentingnya 

tanggung jaawab 

terhadap 

lingkungan 
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Lampiran 10 Transkrip Dokumentasi MI Negeri 2 Jepara 

PEDOMAN DOKUMENTASI 

Nama Sekolah : MI Negeri 2 Jepara 

No Indikator Keterangan 

1 
Foto Kegiatan Program 

Ecobrick  

Dokumentasi aktitivitas siswa dalam 

pembuatan, diskusi dan presentasi 

hasil Ecobrick 

2 Modul Proyek Ecobrick 
Matrei yang digunakan dalam 

program Ecobrick 

3 Laporan Kegiatan 
Data perkembangan siswa dalma 

program Ecobrick 

4 Surat  Surat  

4 Foto Produk Ecorbrick 
Hasil Pembuatan Ecobrick siswa 

dan penggunaanya  
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Lampiran 11 Dokumentasi Wawancara dan Pelaksanaan Program 

Wawancara bersama kepala madrasah Wawancara bersama wali kelas V D 

Wawancara bersama wali kelas V B Pelaksanaan proyek dengan berkelompok 

Proses pembuatan Ecobrick Hasil Ecobrick 
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Dokumentasi kegiatan kolaborasi dengan Komunitas Kresek Kudus dan PT. 

Marimas Putera Kencana 
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Lampiran 12  Surat kerja Sama Komunitas Kresek Kudus dan PT. Marimas 

Putera Kencana
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Lampiran  13  Modul Proyek Kelas V 
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Lampiran 14 Laporan Proyek P5 Kelas V 
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